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KATA PENGANTAR DEWAN REDAKSI

Penerbitan nomor 2 tahun 1983 memuat serangkaian tulisan yang ber-
kaitan satu dengan lainnya. Tulisan‘pertama mengemukakan mengenai suatu
teknik peramalan teknologi. Unsur teknologi di masa depan, walaupun tidak
pasti, dapat diduga baik secara regresif atau gambaran kreatif. Berbagai skena-
rio harus diciptakan agar berbagai kemungkinan timbulnya unsur teknologi
dapat diwaspadai. Suatu teknik peramalan teknologi harus dapat dimanfaat-
kan agar kegiatan penelitian dan pengembangan dapat diarahkan.

Tulisan kedua mengemukakan mengenai beberapa aspek pengelolaan
proyek penelitian dan pengembangan. Dikemukakan bahwa untuk dapat me-
mahami apa yang sebenarnya dimaksud dengan pengelolaan proyek dan peran
seorang pengelola proyek, perlu diketahui karakteristik proyek, sifat pengelo-
laan dan kedudukan proyek dalam organisasi. Pendekatan yang diperguna-
kan ialah pendekatan sistem dan piramide sistem perencanaan. Menurut pe-
ngalaman penulis, pendekatan dan cara itu banyak sekali membantu dalam
melaksanakan dan mengelola proyek penelitian dan pengembangan.

Tulisan ketiga, suatu teknik perencanaan kegiatan proyek, mengemu-
kakan suatu teknik yang berusaha mengkombinasikan pendekatan logis tek-
nik jaring dengan kesederhanaan yang mudah diterima yang ada pada diagram
balok. Teknik itu, yang disebut sebagai teknik ABC, dapat sepenuhnya di-
gunakan untuk proyek penelitian dan pengembangan, karena faktor-faktor
ketidakpastian yang umum terdapat pada rangkaian kegiatan litbang dapat
diakomodasikan dengan baik.

Tulisan keempat mengemukakan mengenai evaluasi penelitian dan pe-
ngembangan di Masyarakat Eropa, yang merupakan rangkaian lanjutan tu-
lisan dalam Warta No. 1 A. Tulisan ini memberikan gambaran mengenai pe-
ngalaman Masyarakat Eropa dalam menerapkan sistem evaluasi penelitian
dan pengembangan. Analisa daripada pengalaman itu memberikan garis pe-
doman bagaimana mengembangkan komponen struktural dan substansial da-
ripada evaluasi. Komisi Eropa menganggap bahwa pengkajian sosial ekonomi
dari hasil penclitian sangat penting dan segala usaha dilakukan untuk me-
ngembangkan metodenya. Demikian pula halnya dengan pengetengahan masa
depan dalam cvaluasi.

Tulisan kelima mengemukakan mengenai pokok-pokok rancangan sis-
tem informasi pengelolaan secara partisipatif. Pengembangan sistem secara
partisipatif itu dipilih karena lebih serasi dengan ciri khusus sistem pengelo-
laan organisasi penelitian dan pengembangan,

Dalam rubrik YANG PERLU DIKETAHUI dikemukakan tulisan me-
ngenai petunjuk menulis naskah ilmiah. Tulisan ini mengemukakan menge-
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nai ketentuan umum, dan secara terperinci dikemukakan apa saja yang harus
ada dalam kerangka naskah ilmiah.

Dalam. rubrik BERITA dikemukakan bahwa pada tanggal 28 Pebruari
dan | Maret 1983 telah diselenggarakan pertemuan alumni Widyakarya-Pe-
nataran Pengelolaan Penelitian dan Pengembangan. Sebanyak 150 orang
telah hadir dalam pertemuan tersebut. Di samping suatu pertemuan ilmiah,
pada tanggal 1 Maret 1983 disepakati untuk membentuk suatu Perhimpunan,
yang intinya terdiri dari para alumni, yang akan dikembangkan sebagai suatu
perhimpunan profesional, [
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POKOK-POKOK RANCANGAN SISTEM INFORMASI
PENGELOLAAN SECARA PARTISIPATIF

Oleh :

Sularti S.U. Ismusubroto *)

SARI KARANGAN

Tulisan ini menguraikan salah satu tahap dari pengembangan suatu Sistem Infor-
masi (untuk) Pengelolaan (SIP), yaitu tahap rancangan sistem. Dijelaskan betapa pen-
tingnya para pemakai SIP merancang sendiri bersama tenaga analis informasi, yang di-
sebut rancangan sistem partisipatif. Secara singkat juga diuraikan langkah-langkah dasar
suatu proses rancangan.

PENDAHULUAN

Pengembangan suatu Sistem Informasi (untuk) Pengelolaan (SIP) me-
lalui beberapa tahap. Berbagai penulis memberi pentahapan yang berlainan,
sepertl juga mereka memberi definisi yang berlainan pada SIP, Lucas (1978)
memberikan pentahapan sebagai berikut : survei pendahuluan, studi kela
yakan, analisa sistem, rancangan, perincian, pembuatan program, uji-coba, la-
tihan, peralihan dan instalasi, operasi. Enger (1976) memberi pentahiapan lain,
yaitu : tahap permulaan, analisa, rancangan, pengembangan (program kompu-
ter), implementasi, peralihan, operasi. Davis (1974) : studi kelayakan, ana-
lisa informasi, rancangan sistem, pengembangan program, pengembangan (a-
talaksana, peralihan, operasi dan pemeliharaan, serta post audir.

Pada hakekatnya, suatu sistem informasi tidak statis, sehingga pengem-
bangannya tidak pernah berhenti, dan tahap-tahap tersebut terulang kembali,
Dengan kata lain, suatu sistem informasi mempunyai suatu lingkaran hidup,
Tahap-tahap berikutnya adalah kegiatan-kegiatan yang diperlukan supaya ran-
cangan dapat terwujud,

Rancangan dani suatu sistem merupakan proses kreatif dan merupakan
tahap setelah analisa sistem, Dalam tahap analisa sistem diuraikan apa yang di.
lakukan oleh sistem yang adu dan apa yang seharusnya dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan para pemakai. Tahap rancangan sistem memikirkan ba-
gaimana sebaiknya sistem dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan terse-
but. Salah satu cara adalah membuat rancangan sistem yang ideal tanpa ter-
ikat pada batasan biaya dan teknologi. Kemudian diadakan perubahan-peru-
bahan sampai sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang ada.

*) Dra. Sularti S.U. Ismusubroto, MA. adalah Staf pada Proyek Pembinaan Tenaga
Pengelolaan Penelitian dan Pengembangan LIPI.
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Suatu rencana jangka panjang/menengah perlu dibuat, yang menunjuk-
kan prioritas pengembangan, karena semua kebutuhan informasi tidak mung-
kin terpenuhi bersamaan dan pada jangka waktu tertentu. Rencana jangka
panjang/menengah terperinci lagi dalam rencana proyek tahunan dan ke-
giatan-kegiatannya disesuaikan dengan biaya, tenaga dan peralatan yang ter-
sedia.

Langkah-langkah umum rancangan SIP tidak banyak bedanya, bilamana
ada, dengan langkah-langkah rancangan SIP untuk penelitian dan pengem-
bangan. Perbedaan antara setiap SIP adalah dalam tujuan / sasaran dan ling-
kup jenis informasi yang diperlukan.

PEMAKAI SEBAGAI PERANCANG

Metode pengembangan SIP tergantung dari gaya pengelolaan yang di-
anut oleh organisasi. Kiranya rancangan sistem secara partisipatif lebih cocok
dengan gaya pengelolaan suatu lembaga penelitian, seperti dapat dilihat dalam
uraian berikut.

Dalam pendekatan konvensional analisa dan rancangan sistem, analis
sistem merupakan tokoh trampil yang merancang bentuk sistem. Para analis
sistem mewawancara para pemakai, mengumpulkan data yang diperlukan, dan
kembali ke mejanya untuk menciptakan suatu sistem baru. Ternyata, menu-
rut pengamatan dan penelitian oleh beberapa ahli, cara ini tidak terlalu ber-
hasil untuk membuat sistem informasi yang digunakan oleh atau yang me-
muaskan para pemakai. Maka timbullah pendapat bahwa para pemakal ha-
rus ikut dalam perancangan. Pendekatan ini disebut rancangan partisipatif
dan merupakan upaya kerjasama antara pemakai dan analis sistern/analis in-
formasi/unit jasa informasi. Perbandingan antara rancangan sistem konven-
sional dan partisipatif digambarkan oleh Enid Mumford, Frank Land dan
John Hawgood (1978) sebagai berikut :

Rislko yang dihadapl pads pendekatan  Manfast yeng didapat peds pes-
konvensonal dalam rancangan siitem dekatan pestisipeti!

| Odentaat knbs derl _ilnmn barasms dard
fmlompok pengolshen data kalownpok EDP dan kelom-
elokironis (EDP) pok pemakal
[T Kecenderungan ke arsh Orientasl sosio-taknis
teknis pada perencensan
456 s haAn darl kelompok persncang
Kecemmsan dan ketidak. Perencansan dan ren-
pastlan pads pemaksi cangan sotlo-eknis
Tanggapan pemakal yang Keterikatan pemakal o
berlawanan dengan untuk keberhasilan
sbstemn yang diusulkan dstem
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KELOMPOK PERANCANG SISTEM INI'ORMASI

Untuk mengkordinir kelompok pemakai dan analis sistem/analis in-
formasi/unit jasa informasi, Lucas (1978) menganjurkan pembentukan suatu
kelompok perancang dengan seorang pemakai sebagai pemimpin/ketua.
Dengan demikian, peran dan tanggung jawab para pemakai lebih nyata. Bila-
mana dengan melibatkan semua pemakai kelompok perancang menjadi ter-
lalu besar, beberapa anggota dapat berperan sebagai mata rantai antara ke-
lompok perancang dengan pemakai lainnya. Tugas analis sistem/analis infor-
masi/unit jasa informasi adalah memberi petunjuk dan bantuan dalam peng-
gunaan teknik-teknik dan peralatan untuk menyelesaikan rancangan, memoni-

tor proyek perancangan dan membaniu dalam perencanaan tahap-tahap. Teta-
pi, pekerjaan analisa dan rancangan sistem yang sebenarnya tetap dilakukan
oleh pemakai dengan dibantu oleh para analis sistem, dan tidak sebaliknya

seperti dalam rancangan sistem konvensional,

Rancangan sistem partisipatif mempunyai tiga komponen utama,
(Lucas, 1978), yaitu :

1. rancangan dikendalikan oleh pemakai

2. penentuan kriteria untuk penilaian kualitas sistem dilakukan oleh
pemakai

3. penentuan interface *) antara pemakai dan sistem mendapat per-
hatian khusus.

Rancangan yang dikendalikan oleh pemakai

Dengan menggunakan pendekatan rancangan sistem partisipatif, tang-
gung jawab rancangan adalah pada pemakai, sedangkan analis sistem bertin-
dak sebagai katalisator dengan cara memberi bantuan dalam rancangan dan
menterjemahkannya dalam perincian teknis untuk pengolahan, Misalnya, de-
ngan pengalamannya di bidang komputer, analis sistern dapat membantu da-
lam menentukan media keluaran dan masukan seperti kavtu punch, kertas
printer. Contoh lain adalah : pemakai diminta untuk memikirkan in formasi
apakah yang dibutuhkan serta membuat konsep bentuk laporan. Analis sis-
tem menyarankan supaya pemakai menyimpannya selama jangka waktu ter-
tentu dan memikirkan jenis-jenis penggunaannya, cara-cara memperoleh in-
formasi, apakah tercetak sebagai hasil printer ataukah on-line. Dan bagaima-
nakah cara peremajaan data, dalam kelompok, secara off-line ataukah on-line,
ataukah dengan cara lain. Analis sistem dapat memberikan berbagai pilihan
pada pemakai serta menjelaskan perbedaan-perbedaannya,

*)  Interface menunjukkan cara pemakai berhubungan dengan sistem, misalnya mela-
lui formulir masukan tercetak, terminal dengan bahasanya alau laporan hasil print-
er.
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Penentuan kriteria untuk penilaian kualitas sistem.

Karena suatu sistem informasi harus memuaskan dan dirasakan man-
faatnya, hendaknya kriteria penilaian kualitas sistem ditentukan oleh pema-
kai. Kriteria ini dapat berbeda dengan kriteria yang ditentukan oleh analis sis-
tem sebagai tenaga profesional komputer. Misalnya, penggunaan teknologi
terakhir seperti pada sistem on-line ditambah teknik-teknik data base mana-
gement belum tentu memuaskan pemakai bilamana bahasa komunikasi/pe-
rintahnya terlalu sukar, sedangkan tenaga profesional komputer menilainya
sangat baik. Contoh kriteria penilaian yang dapat ditentukan oleh pemakai :

1. ketepatan waktu, informasi harus tersedia sebelum suatu keputusan
diambil

ketepatan dan kebenaran informasi

informasi sesuai dengan kebutuhan pemakai

format yang cocok untuk masing-masing kebutuhan informasi
dapat menampung perubahan-perubahan dalam kebutuhan infor-
masi

6. waktu tanggapan yang memadai

v HhwWwN

Penentuan interface antara pemakai dan sistem informasi

Penentuan jnterface yang tepat merupakan komponen yang sangat pen-
ting. Pemilihan sarana masukan dan keluaran dengan mana pemakai akan ber-
hadapan dapat dilakukan dengan cara uji-coba sebelum memasukkannya da-
lam sistem, sehingga pemakai dapat menguasai penggunaannya. Sebaiknya
pemakai merancang bentuk masukan dan keluaran dan memilih teknologi se-
suai dengan kebutuhannya, misalnya card-reader, optical-character-reader
atau on-line terminal.

Penggunaan cara rancangan sistem partisipatif mempunyai manfaat
dan mudaratnya. Ke-ikutserta-an dalam dan pengendalian dari rancangan
oleh pemakai mempunyai manfaat sebagai berikut (Lucas, 1978) :

0o Penggunaan sistem informasi yang dibentuk lebih pasti, karena
pemakai telah ikut mencurahkan tenaga dan fikiran dalam ran-
cangannya dan sebagai hasil ke-ikutserta-annya telah terlatih da-
lam cara penggunaannya. Di samping itu, pemakai merasa memi-
liki sistem tadi.

o Karena penggunaan pengaruhnya, pemakai tidak menyerahkan
terlalu banyak wewenang dan kendali dari kegiatan-kegiatannya
kepada analis sistem/analis in formasi/unit jasa in formasi.

o Kualjtas sistem dapat sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh
pemakai karena tahu kebutuhannya dalam penerapan dan pengen-
dalian sistemn informasi.
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Sebaliknya, ikutsertanya dalam dan pengendalian dari rancangan oleh
pemakai dapat menimbulkan hal-hal sebagai berikut :

(o}

Tenaga analis sistem/analis in formasi/unit jasa informasi dapat me-
rasa kurang berperan dalam rancangan sistem, tetapi sesungguhnya,
ikutsertanya pemakai memudahkan tugas mereka dalam memben-
tuk rancangan yang memuaskan dan berman faat bagi pemakai, se-
hingga kepastian penggunaan sistem lebih tinggi.

Mungkin beberapa pemakai merasa kurang mantap dalam penggu-
naan cara rancangan sistem partisipatif, karena merasa tidak atau
kurang menguasai teknologi komputer sehingga khawatir tidak da-
pat ikut memberikan sumbangannya.

Penggunaan cara rancangan partisipatif membutuhkan lebih banyak
biaya, baik dari segi waktu maupun keuangan, bila dibandingkan
dengan penggunaan rancangan konvensional, karena biasanya pe-
makai sudah padat waktunya dengan tugas rutinnya. Akibatnya
rancangan membutuhkan lebih banyak waktu dan dana daripada
bila digunakan secara konvensional.

PROSES RANCANGAN

Unsur-unsur proses rancangan untuk suatu sistem informasi dapat di-

lihat pada gambar berikut :
‘ =
Ssberiays ‘ G"""’,",",l K"'""i";l | Pestakuan pada data
Manusia Capture
Mesin Klasifikasi
Bahan Penyusunan
Bleya Ringkesan
Metode Hitungan
Penyimpanan
Penelusuran
Reproduksi
Penyebar-luasan
Kebutuhan Sistem
Informes] dar Informasi
Pemakal Persyaratan Sistem
Keragaan
Biaya
Peralatan rancangan M““d';:.“’"h‘“ Dapat dipercaya
Dapat dipelihara
B: arus
Dection Tables iy Kelenturan
Elektro Mekanis Waktu {nstalasi
Model K
Tatadfiin KZ:,:f:‘th Potens! tumbuh
T
) ) | Lama waktu bertahan

Sumber : John G. Burch, Jr. dan Felix R. Strater (1974), hal. 259.
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Berikut adalah pembagian tanggung-jawab antara pemakai dan analis sis-

tem/analis informasi/unit jasa informasi :

Pemakai : Merancang keluaran, masukan dan logika pengolahan.

Merencanakan peralihan/konversi dan meramalkan dampak
pada pemakai.

Merancang tatalaksana/prosedur manual.

Mengetahui struktur dan rancangan berkas-berkas.

Analis sistemn/analis informasi/unit jasa informasi :

Mengajukan alternatif-alternatif serta manfaat dan mudarat
setiap alternatif sehingga pemakai dapat menentukan pilihan.

Langkah-langkah dasar dalam proses rancangan terdiri dari :

1. Penentuan dari sasaran sistem/subsistem.
2. Pengembangan konsep model rancangan.
3. Penerapan batasan-batasan organisasi.

4. Penentuan kegiatan pengolahan data.

5. Pembuatan usulan rancangan sistem.

Uraian setiap langkah dasar adalah sebagai berikut :

. Penentuan sasaran sistem/subsistem.

Penentuan sasaran merupakan hasil tujuan dan evaluasi kebutuhan yang
tercantum dalam laporan hasil analisa sistem. Adalah lebih baik bila sa-
saran dinyatakan dalam bentuk kuantitatif.

. Setelah menentukan sasaran sistem, dibuat suatu konsep model rancangan.

Seringkali, bilamana terdapat kesulitan dalam penentuan sasaran sistem,
langkah ini dapat membantu. Konsep memperhatikan juga tambahan ke-

. butuhan sistem lainnya dan mempertimbangkan sumberdaya organisasi

yang tersedia.

. Penerapan batasan-batasan organisasi.

Pengembangan dan pelaksanaan suatu sistem informasi membutuhkan
penggunaan sumberdaya organisasi secara luas. Karena setiap organisasi
mempunyai kegiatan-kegiatan lain, kegiatan untuk pengembangan sistem
informasi harus bersaing dengan kegiatan-kegiatan lain untuk mendapatkan
sumberdaya yang dibutuhkan.

. Penentuan kegiatan pengolahan data terdiri dari langkah-langkah sebagai

berikut :
a. Menentukan keluaran yang terpenting untuk mencapai sasaran
sistem
b. Membuat daftar dari bagian-bagian informasi yang dibutuhkan
untuk keluaran tersebut.
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¢. Menentukan data masukan yang dibutuhkan untuk bagian-ba-
gian in formasi.

d. Menguraikan pelaksanaan pengolahan data yang harus diterap-
kan pada data masukan untuk mendapatkan in formasi yang di-
inginkan,

e. Menentukan unsur masukan yang dapat dimasukkan sebagai
masukan tetap, untuk dapat digunakan dalam pengolahan.

f. Untuk setiap keluaran, sesuaj dengan prioritas, langkah-lang-
kah a sampai f harus diulang,

g. Mengembangkan rumpun data.

h. Berdasarkan batasan-batasan yang ada, hilangkanlah yang tidak
perlu.

i. Menentukan tempat-tempat pengendalian yang diinginkan un-
tuk mengatur kegiatan pengolahan data dan menjaga kualitas
secara keseluruhan,

j- Membuat format keluaran dan masukan yang sesuai dengan
rancangan sistem,

5. Pembuatan usulan rancangan sistem
Usulan rancangan sistem dibuat untuk memberitahukan kepada pengelo-
fa dan pemakai dalam organisasi bagaimana, sccara umum, rancangan
sistem dapat memenuhi kebutuhan informasi dan pengolahan data. Be-
berapa garis pedoman untuk usulan rancangan sistem adalah sebagai be-
rikut : ’

a. Mengemukakan kembali sebab-sebab dimulainya pekerjaan sis-
tem; termasuk tujuan khusus bila ada, dan hubungan semua
kebutuhan pemakai dan tujuan-tujuan dengan usulan rancang-
an sistem ini.

b. Membuat uraian suatu model dari rancangan secara singkat te-
tapi lengkap. Usahakanlah untuk memberikan pula beberapa
altenatif rancangan, sehingga pengelola dapat membuat pi-
lihan.

¢. Menyebutkan sumberdaya yang dibutuhkan untuk pelaksa-
naan dan pemeliharaan sistem,

d. Menunjukkan masalah-masalah yang dapat mempengaruhi ran-
cangan sistem,

DOKUMENTASI

Setiap tahap dari pengembangan harus ada dokumentasinya, demikian
pula pada tahap rancangan. Pada tahap rancangan, dokumentasi dapat diper-
gunakan sebagai alat pengawasan/pengendalian tahap-tahap berikutnya. Di-
dalamnya tercantum apa yang dikembangkan maupun yang dirubah dari ba-
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gian sistem. Hal ini penting untuk diketahui oleh mereka yang akan terpe-
ngaruh oleh sistem yang dibuat.

Dokumentasi berguna pula untuk :

o Bahan evaluasi dan peningkatan/pengembangan sistem di kemudian
hari.

o Bahan acuan untuk dapat membuat perkiraan-perkiraan mengenai
waktu, biaya dan lain-lain yang dibutuhkan untuk membuat suatu
sistemn yang sejenis.

o Bahan acuan selama pengembangan sistem.
o Manual penggunaan sistem untuk pemakai.
o Dan sebagainya.

Sebuah contoh untuk dokumentasi tahap rancangan (Enger, 1976)

adalah sebagai berikut :

1.

Perincian sistem/subsistem dibuat untuk memberikan uraian terperinci

mengenai :

1.1. kemampuan sistem/subsistem yang akan dikembangkan.

1.2. lingkungan dalam mana sistem data beroperasi.

1.3. arus logis sistem dan program.

1.4.interface yang dibutuhkan dengan sistem lain dan subsistem-sub-
sistem.

. Perincian rumpun data dibuat untuk memberikan uraian mengenai :

2.1. struktur rumpun data dan isinya.

2.2. berkas-berkas, daftar-daftar dan unsur-unsur data dan records yang
meliputi rumpun data.

2.3. metode agccess dan pemeliharaan rumpun data.

2.4. kebutuhan penyimpanan rumpun data.

2.5. kebutuhan interface.

. Perincian program (komputer) dibuat untuk :

3.1. dokumen-kerja untuk mengerahkan tenaga/staf pembuat program da-
lam membuat suatu program tertentu.

3.2. tinjauan mengenai persyaratan/kebutuhan dan fungsi program.

3.3. uraian mengenai lingkungan operasi dalam mana program beroperasi.

3.4, uraian terperinci dari program komputer yang akan dibuat.
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PENUTUP

Dalam tulisan ini telah diuraikan secara umum dasar-dasar dan hal-hal
yang perlu diperhatikan untuk merancang suatu sistem informasi. Dari berba-
gai pendekatan perancangan sistem telah dipilih pendekatan secara partisipa-
tif. Cara ini dianjurkan oleh ahli-ahli yang menemukan bahwa suatu sistem,
termasuk SIP, akan lebih berhasil bilamana para pemakai di-ikutserta-kan da-
lam pengembangan sistem. Tahap-tahap pengembangan tidaklah mutlak se-
perti diuraikan dalam tulisan ini karena tergantung pula pada fungsi dan gaya
pengelolaan suatu organisasi.

Uraian mengenai pengembangan sistem secara partisipatif dipilih kare-
na lebih serasi dengan ciri khusus sistem pengelolaan organisasi penelitian
dan pengembangan. [J
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